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NASIONAL

LUMPUR SIDOARJO DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM

Azhar
PPA FEBEPS. UBD
Fakultas Hukum, Universitas Sriwijaya

E-mail: sazhar 2000@yahoo.com

1. Pendahuluan

Insidan Lumpur Sidoarjo, yang selanjuinya disingkat dangan "LUSL" terus bedanjud hingga
sekarang. Semburan lumpur mulsi tedadi sejak tanggal 28 Mel 2008, Insiden ini terjadi akibal
pengeboran gas yang diakukan oleh PT Lapindo Berantas sedalam 32 km yang menyembuirir
gas bercampur lumpur yang ditengarai oleh beberapa pihak sebagal lumpur gunung barapl,
Hingga saal inl lumpur terus menyembur dan berbagai cara ftelah ditempuh unbu!
meanghentikannya, namun belem berhasi

Sebuah analisa yang didasarkan. kepada folo satelit. meramalkan bahwa bkasi sekitar pusat
semburan lumpur akan amblasfanggelam, dan dasrah sekitamys dengan radius 10 km persegi
IcunmgklnmkMd akan tenggelam beberapa bulan yang akan datang atau beberapa tahun yang
akan datang [']

Perusahaan Lapindo Brantas merupakan anak perusahaan PT Energl Mega Persads Tbk, yang
60% sahamnya dimiliki oleh Bakre Group, pimpinan Aburizal Sakre, mantan Menter
Koordinalor Perdagangan dan Industi yang sekarang menjadi Menter Koordinator
Kesejahteraan Sosal "],

Akibat yang ditimbulkan oleh Insiden LUSI adalah kerugian yang sangat fatal bagi masyarakat
yang linggal di dasrah sekiar kejadian. Penanganan kasus dan upaya untuk membant:
masyarakat korban terus dilskukan baik dari segi kebijaken dan tindaksn hukum, Asped
sosiclogl yang ditimbulkan oleh peristiwa ini akan dibahas dar sudut pandang hukum dalam
tulisan ini. Peraturan terkait terutama UL lentang lingkungan hidup menjadi salah satu materi
pembahasan,

2. Panyebab Insiden Lumpur Sidoarjo

Adanya spekulasi batiwa pempe bumi yang tedadi di Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 2006,
sehar sebelum tempat pengeboran gas yang ddakukan PT Lapindo Brantas, manyemburkan
lumpurmya di Sidoarje. Spekuilasi tersabut mengatakan bahwa gempa df Yaogyakarta mungkin
meratakkan dasar tanah yang dibor, gehingga berpotensi menimbulkan saluran lumpar untuk
menuju ke permukaan. Hal ini dikemukakan dalam workshop bertajuk “Intamational Geologics/
Workshap on Sidoario Mud Volcano® di Jakarta pada tanggal 20-21 Februari 20077°]. MNamun
spekulasi lersebut telah dibantah oleh salah satu peserta workshop tersebut yaitu Profesor Jim
Mori dari Lembaga Riset Tindakan Pencegshan Bencana, Universiias Kyolo, menegaskan
batwa lumpur Lepindo terialu jauh darl episentrum gempa di Yogyakarta untuk dapat
menimbulkan aktivitas gunung api lumpur. Karena episentrum gempa ke tempat pengebor-n
baqarak sejauh 300 km dan getarannya hanya berkisar 2 Skala Richter di Porong [*].

Richard Davies, salah seorang paneliti dari Pusat Penelitian Sistem Energi Bumi
(CeREES) dalam taporan pada tahun 2007 telah mengemukakan bahwa penyebab semburan
lumpur di Sidoarjo adalah kesalahan calam proses pengeboren yang tidak menggunakan
lapisen (casing). Dengan demikian argumen bahwa gempa bumi yang tedadi di Yogyakria
adalah penyebab semburan lumpur panas di Sidoarjo telah terpatahkan karena berdasarker
perbedaan jarak waktu antara gempa bumi di Yogyakarta dan semburan lumpur di Sidoarjo, dan
juga tidak adanya semburan lain di tempat kin kecuali tempal yang pengeboran, seda
berdasarkan data geclogi yang ada ["].

Selain tidak menggunakan casing dalam proses pengeborannya, prosedur pengeboran P.T

Persatuan Palyjar indonesia [PP1) Japang; Membuka Dura unful indonesia dan Membuka indonasia anfuk Dunie 33
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Lapindo Branias juga diduga menggunakan feknik pengeboran bertekanan rendah (& jow
pressure drilling fechaigue) dan juga fGdak ada pengawasan dar pihak perusahasn serta
Kementerian Uingkungan Hidup. Tanpa adamma lapisan pengaman (casing), benda cair daor
barbagai tingkatan dapat masuk hhmu vang dibor dan manyermbur ke parmukaan(® .

Dard hasll penyelidikakan pihak kepolislan juga ditemukan adanye kesalzshan standar
pangeboran dalam kasus ini. Manurut juru bicara Markas Besar Kepodisian Republik indonesia
Komisaris Besar Polisi Bambang Kuncoko, kebocoran selama pengeboran yang dilakukan oleh
FT Medicilra Husmrauhagalwbkmdariwmmmat terjiadi pada
kedalaman 9,297 kaki di dalam sumur gas yang sedang dibor []. Menurut Bambang Kuncoko
baik sub kontraktor maupun kontraktor harus beranggung jawal.

Diicurigai adanya tekanan lapisan cairan yang berukuran lebih kurang 3 hingga 5 km di bawah
tanah yang telah menyembur kefuar Menund Bambang Kuncoko, Kepolician Daerash Jawa
Timur tetah memanggil tiga orang dad FT Maedicitra Nusantara untuk dimintai keterangan yaitu
Rheinold, Siamet Riyantd dan Budi Susanio yang merupaksn penanggung jawab proyek -
pengeboran fersabul

Disamping itu, Markas Besar Kepolisian Republik indonesia telah menugaskan tim khusus dari
Direkiorat Tindak Pidana Khusus yang dipimpin. oleh Brigadir Jenderal Subarto unbuk membanty
Kepolisian Daerah Jawa Timur melakukan penyldikan, Mamun hingga saat inl tidak ada kabar
berfta tentang hasil penyelidikan dan penyidikan kasus LUSL.

3. Dampak Lumpur Sidoarjo

Lisaha-ugaha yang dilakukan uniuk menyelop semburan lumper di lokasl penpeboran di
Sidoaro termyata hingga saal ind menemul kegagalan tolal termasuk ussha menutup sumur
maupan esaha memasukkan bola-bola beton ke dalam lebang surmur.,

Dengan panas 60 derajal Celcius, lumpur tersebul terus menyembur bercampyr dengan gas
hidrogen sulphate. kurang 50,000 meter kubk lumpur panas telah menyembur setiap hari
darl sumur pengaboran semenjak butan Agusius 2006 hingga 2008. Hal ini terus bertambah,
sajak Seplember 2000 dengan jumlah dan intensitas seamburan kesmpur panas meningkat hingga
125,000 kubik meter perhard, Pada awal Septamber 2006, Seluas 25 km persegi dagrsh swmur
pengaboran telah dibanjid oleh lumpur. Penyelidikan yang dipublikasi phda bulan Januar 2007
madaporkan bahwa semburan lumpur panas bervariasi dan cenderung semakin meninglkal
7,000 hingga 150,000 meter kubik per harinya ["].

Semenjak Me 2006, lebih dari 13.000 crang di wilayah Porong telah mengungsi darl delapan
desa. Dua puluh lima pabrik harus ditinggaikan, heidaran sawah, tambak lkan dan udang telah
. musnah. Berbagai h'fmmidu telah lerganggu lermasuk jalan 1ol, rel kersta apl, salwan gas
dan minyak Pertaminaf *]. I

meuaiﬂmm t-dﬂ'leﬂm ladakan yang fatal dari pipa gas yang
kemungkinan besar disebabkan oleh lumpur panas. Dikawatirkan akan terjadi dampak lerhadap
lingkungan yang lebih bazar apabila panyebaran lumpur panas fralebar Hn-n-na ke Sumgai
meqdmkamn-mauthmmmmhmmm tenggelam
bersamaan terbentuknya sebush lubang [ '] .

Di bidang ekonomi, produkesi Indonesia mengalami penurenan karena sekftar 34 persen tofal
produksl industri makanan dan mineman di Indonasia terkonsenirasi di Jawa Timur, Pabiik-
pabric bertebarsn o daerah pantal, seperll di Pandaan dan Pasuruan, yang merupakan lokasi
pabrik susu Indomilk, industri pengalengan ikan luna, kopi'dan air mineral. Di Kegayan,
Fasuruan terdapat pabrik pengolahan susu Neslle. Sebanyak 33 peraen nilad exspor naslonal
berasal dari Jawa Timur yang separuh dari angka tersebut berazal dari 30 pusat pengelahan
udang yang barokasi di Pandaan, Bangil, Stubondo dan Banyuwangi. Haslinya berdampak
juga pada panurunan nilal ekspor komodid lersabut ke beberapa negara, antara iain Jepang.
negara-negara Uni Eropa dan Amerika Serikat. !

Prersainan Paiayar Indonesia (FF) Jepang, Membwis DUk (ilk vidonesia dan Aembulka Indonesia triuk Dunia 34
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Berbagai macam produk, baik umtuk ekpor maupun pasar lokal dan domestic basamya diangios
melali Pelsbuhan Tanjung Persk, menggunakan jalan tol Gempol-Surabaya. Industri vy
menghasilkan ikan tuna dan udang o Jawa Timur dihantui oleh rasa takut akan tergadings
pencemaran terhadap hasil produk mereka disamping adanya hambatan dalam transporiasi
Para pengusaha di Jawa Timur khawatic produk mereka akan ditolak negara pengimpor.

Disamping itu, berdasarkan hasil survei yang ditakukan Danareksa Research Instiuie (DRI
pada bulan Maret 2007, bencana lumpur Lapindo di Porong, Sidoarjo menjatuhkan Indeks
Kepercayaan Korsumen (IKK) pada bulan Maret di Jawa Timur ssbesar 11.4 perses menjadi
75.3. Genangan |lumpur panas mengganggu distribusi barang dan trangportasi di propinsl ftu
Jalan tol yang sebelumnya shbuk kinl tak dapai digunakan. Di lain pihak Menteri Negaru
Perencanaan Pembangunan Masicdal®epala Bappenas, Paskah Suzeita memperkirakan
kerugian ekonomi akibat lumpur panas Lapindo Brantas di Sidoaro kebih dasi Rp 7,8 triliun [ ']

4. Psnanggulangan Lumpur Sidoarjo

Perusahaan Lapindo Brantas teleh melakukan usaha penanggulangan terhadap lumpur panas
di Sidoarjo dengan mengeluarkan dana tidak kurang 140 juta dolar Amerka Berdasarkan
laporan, FT Lepinde Brantas telah berusaha membangun jaringan dam dan pelindung unfuk
menampung ssmburan kmpur panas dari tempat pengeboran gas yang dilakukannya[ ')
Mamun pada fanggal 256 September 2008, dam yang dibuat uniuk melokalisasi lumpur panas
telah jebal membanjin lobin banyak desa-desa sekitamya(’ °]

Danysk sekali muncul saran untuk memanfaatkan lumpur panas tersebut, di antaranya ke
unfuk menggunakan lumpur tersebut sebagal bahan bangunan sepaerti campuran beton atay
dibuat sepedi batako. Ada juga yang mengusulkan agar.semburan lumpur panes #u dapat
digunakan sabagai pemanas/energi thermal Sudah juga dilakukan berbagai usaha unbuk
mengurangi - semburan lumpur tersebit dengan cara memasukkan bola-bola beton yano
dihubungkan alsh rantsi ke dalam lubang sumur. Dangan harapan dapat 'mengecilkan muly
sumur dan dapat mengurangi semburan lumpur panas [ '], Namun, pada kenyataanya, hingge
gaat ini semburan lumpur dl Sidoaro tidak dapat dihentikan. £

Ada beberapa skenario yang telah dilakukan yaitu, skenario pertama dengan mengebor susmi
gas lama, Banjar Panji 1 untuk mengindikasi sumber lumpur tersebut dan menutupnya
Hasiinya gagal total. Kemudian tim penanganan lumpur melakukan skenaro kedua, yaiy
mengabor muks sumur Banjar Panji 1. Pada kedalaman 500 metes, dinding sumur temyata
menyempit dan tidak dapat dipisahkan, Bahkan persiatan harus ditinggalkan pada kedalaman
300 mater. Skenaria inipun mengalami kegagalan total. Kemudian skenarko ketiga, yaitu untul
mencegah aliran dan semburan lumpur panas. Namun sebslum skenaro ketga dijalankan
iokasi sudah digenangi oleh lmpur panas. Skenario kesmpal adalah dengan cars
mengoperasikan tiga etau Bma sumur penyelamatdn secara bersamaan. Sumur terssbul
digunakan melingkari bocoran dari permukaan semburan lumpur. Untuk membuat tiga atau fima
sumur dibutuhken biaya lebih kurang Rp 85 milyar per sumur, sehingga total blaya yang
dibutuhkan sekitar Rp 475 milyar bahken ada kemungkinan lebih mahal lagi karena sews sl
pengeboran akan meningkat harganya sebab dipakai di daerah yang beresko tinggl. Walau;ur
dana tersedia tetapi dengan harga minyak yang melambung sepertinya sulit untuk menye.:.
peralatan pengeboran. Karena ftulah para ahi merasa putus ssa[' 7).

Akhirnya Presiden Susilh Bambang Yudhoyono menginstrukskan untuk memompa lumpu
angsung ke Sungai Porong, kemudian mengalirkannya ke lsut. Pemompaan lumpur telsh
dilakukan semsanjak tanggal 18 september 2008. Begitupun pihak PT Lapindo Braniac
mengajukan cara yang sama untuk mengatasi lumpur tersebut dangan alasan untuk menen -
selesai pemasangan pipa langsung ke laut akan membutuhkan waktu figa balan, sehinggs | |

baik menggunakan Sungai Porong sebagal sarana pembuangan lumpur [* 2],

Pemerintah juga mengusiulkan dana senilsi Rpi1.57 triliun dalam Rancangan Anggescn
Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) 2008 uniuk menaggulangl dampak kerusakan dan
kerugian akibat semburan lumpur panas darl proyek PT Lapindo Brantas Inc. di Sidaaro, Jaws

Persatian Pelajar indonesis (PFT) Japang: Membuka Dunia wifik Indanssia dan Membuia (ndenesia ik Dune 5,
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Timur [ '' | Sebelumnya uniuk tahun 2007, melal usulan APBN 2007 pemedintah
mangalokssikan dana sebeasar Rp 600 millar untuk pananggulangan LUSI. Karena berdasarkan
Perpres Momor 14 tahun 2007 fentang Badan Penangguiangan Lumpur Sidoarjo (BPLS), biaya-
biaya sosial kemasyarakatan yang timbul di lusr pela area terdampak dan blaya-blaya
penanganan masalah infrastruktur Setmasuk unbuk menangani luapan lumpur panas akan
menjadi beban APBN. Selain itu, beben APEN juga meliputi pembangunan jalan kereta api,
tanggul yang menghaiangl lumpur ke luar petak yeng sudah terkena, dan pembusatan saluran
pembuangan ke k. Termasui jatan arlen sepanjang sekitar 30 km dan perbaikan pipa saluran
air minum di samping saluran buangan ke laut Kementerian Perhubungan juga akan
membangun jaringan rel kereta apl baru sepanjang 18,1 km. Adapun untuk pembangunan jakan
tol menjadi tanggung jawab PT Jasa Margal" " ] .

Selanjuinya pemerintah akan memasiikan pembayaran ganii rugi kepada masyarakal Sidoarjo
wmmmmmhmwmﬁmmmMmm
delam Perpres 14/2007 [' *]. Hal ini dfegaskan lagi oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
bahwa “kita Gdak dapal membiadkan rakyai lerus menderita, Kita harus secepatnya
maringankan penderitaan rakyat dengan penuh kesungguhan” saat menyampakan Pidato
Eenegaraan dan Kelerangan Pemerinish terhadap RAPBN Tahun 2008 besera nota
keuangannya dalam Rapat Paripuma DPR di Jakarta pada tanggal 16 Agustus 2007,

Presiden menegaskan bahwa pamerintah menaruh perhatian yang sungguh-eungguh lerhadap
masalah semburan mpur panas yang lelah bedangsung lebih dast setabon i, berikut
dampaknya lerhadap masyarakal setempat. Sejak awal semburan Bu tedad], pemeriniah tdak
tinggal diam dan fedah berupaya membenfuk Badan Pelaksana Penanggulangan Lumpur
Sidoarjo (BPZLS). Berdasarkesn laporen berakhir yang diedmanya, Presiden mengatakan
proses penyelesalan jual befi lahan dan bangunan sabasar 20 persen unfuk tahap awal talah
berjalan. Semeniara untuk sisenya sebasar B) porsan, Presiden bergani behywra pemediniah
gkan memasfikan pembayaran Bu berdalan sesuai kesepakatan yang telah feruang dalam
Perpres 1472007 Datam Parpres Hu disabutikan babwa PT Lapindo Brantas membeli tanah dan
bangunan masyarakal yang terkena luapan lumpur dengan pembavaran secara berizhap,
sesuai peta area lerdampak lﬁiﬁ langgal 22 Maret 2007, Pembayaran bertshap #u adaiah
sebesar 20 persen dibayarkan munmmmmmﬂmmmmmm
masa kontrak rumah dua tahun habs.,

Di samping #u pemerintah juga terus berupays bekedasama dengan berbagai pihak, bask
dalam maupun luas negen untuk mengaias semburan mpur sgar tidak meluas,

5. . Lumpur Sidoarjo dalam Perspektf Sosiologl Hukum

Di berbagal negare beriembang, perturmbuban industri dan ekonomi banyak memyebabkan
prakiek-prakiek yang berantangan dengan prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjuian.
Tak terkecual apa yang tedad di Indonesia. Salah salunys seperti apa yang dilakukan olah
pihak PT Lapindo Branias dengan melskukan pengeboran sumbar gas di Sidoario tanpa
malaksanakan prosadur standar penpaboran.

Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 ngangalufaan Lingkungan
{salanjutnys kita sebut dengan UL 23/1957) bahwa “Pembangunan tidak lagi :%:nem

sumber daya alam sebagai modal, tetapl sebagal suatu kesstuan ekosistem yang di -ualimnlﬂ
berisi manusia, lingkungan alam dandatau ngkungan buatan yang membeniuk  kesatuan
fungsional, saling lerkall dan saling fergantung dalam keferaturén yang bersilat ‘spesifik,
berbeda darl safu tpe ekosistem ke tipe ekosistem lain." Oleh sebab Hu, pengelofaan
Engkungan hidup bersifat spesifk, tempadu, holistik dan bardimensi niang.

Dalam pasal 22 ayat (1) UU yang sama disabutkan, “Memen metakukan pengawasan terhadap
penalaan penanggung jewab danfatau kegiatan atas ketertuan yang telah ddetapkan dalam
peraluran perundang-undangan di bidang lingkingan hidup.” Di dalam Peraluran Pemerintah
Republik Indonesia Momor 27 Tahun 1999 fentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

Fersatuan Peiajar (ndonesa (FPI] Jepang. Mambuka Dunia unfus Mdonesio dan Asmbuks Fdonesia oiluk Owie 36
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(selanjutnya kita sabut PP 27/11099) pasal 3 ayat {1) butr b berbunyi "Usaha danfatau kegiatan
yang kemungkinan dapat menimbulkan dampak basar dan penting terhadap lingkungan hidup
meliputi akeploitasi sumber daya alam baik yang terbaharui maupun yang tek terbaharnl*
Cratam ayat (2} disebutkan, “Janis usaha dan/atau kegistan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) yang wajib memiliki analisiz mengenal dampak lingkungan hidup ditetapkan oleh Menteri
satelah mendengar dan memperhatikan saran dan pendapat Menteri lain danfatau Pimpinan
Lembaga Pemerintah Non Dmrhmun yang ferkair.

Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 Tentang Ke‘mnamm Pemerintah dan
Kewenangdn Propinsi Sebagai Otonom {Selanjutnya kita sebut PP 25/2000) pasal 2 ayat (3)
butir 48 Bidang Lingkungan Hidup B-&rbunjﬂ “Penilaian mengenai dampak lingkungan I:lagl
kegiatan-kegiatan yang potensial berdampak negatif kepada masvarakat luas.. .

Berdasarkan pasal tersebul di alas dapat disimpulkan bshwa pemerintah pusat memilik

MWWHMHWWHHWMWMFTLHHH&
Erantas.

Di Indonesia, lembaga yang buh'lggung |jawab terhadap koordinasi dan mangjemean
lingkungan adalah I':lrﬂ.nt Menteri Negara Lingkungan Hidup (KMNLH) atau. dkenal jugs
mwanmmmmmw Lidup (KLH). Pada dasamya Kantor Menteri Megara
Ungkungan Hidup tidak mempunyal wewenang setara dengan Kementeran penuh yang
mempunyai departemen., Di dalam pasal 24 ayal (1) UU 23/1597 . disebutkan, "Untuk
melaksanakan tugasnya, pengawas sebagaimana dimaksod dalam pasal 22 beswenang
melakukan pamantauan, meminta keterangan, membuat salinan dokumen danfatau membusat
catatan yang diperiukan, memasuki tempat tertentu, mengambil contoh, memerksa peralatan,
memeriksa instalasi danfatay alst transportasi, serta meminta keterangan dari pihak yang
bartanggung jawab atas usaba dan'atau kegistan,”

Dilihat dari Sosiclogi Hukum ada tiga sarana penegakan hukum lingkungan, yaltu sarans
administratf, arana kepidanaan dan sarana keperdataan, Sarana administratif dapat bersifat
pancagahan dan berfujuan unluk mensgakkan peraturan pan.mmg-n,md:ngan seperti yang
diatur dalam UL 23/1987 pasal 23 ayaf [1), uvuk "melakukan paksasn®, pasal '25 n:.-at 5}
tantang “pembayeran sejumiah uang terteniy”, danpmnlz?jﬁm *pancabutan in" Pi
pemeriniah harus melakukan tindakan paksa ferhadap PT Lapindo Brantas wnfuk
menanggulangi akibat salah prosedur pengeboran yang menimbulikan -lumpur panas sampai
saat ini. Begitu juga halnya bahwa pemerintah harus memaksa PT Lapindo Brantas unfuk
melakukan tindakan penyelamatan, penanggulangan dan/atau permulihan - stas beban biaya
perusahaan. Phak pemerintab seharusnya mencabut izin PT Lapindo Branias karena telah
terbukt! malakukan pengeboran tidak sesual dengan prosedur, -~ -

Tetapi apa yang terjadi, sebaliknya pemerintah menanggung baban untuk blaya masalah sosial
kemasyarakatan dan biaya unituk upaya penanganan’ masalah  infrastruktur termasuk
infrasiruktur penanganan luapan lumpur panas di Sidoarjo dlngln memakal uang rakyat yaitu
APBN dan atau sumber dana lain yang sah (pasal 15 ayat (3 dan 8) Pératuran Presiden Nomor
14 Tahun 2007 Teniang Badan Penanggulangan Lumpur Sidoafjo). Apa yang dilakuken
pemarintah dengan membiayai penanganan masalah sosial dan infrastruktur untuk pananganan
lumpur panas yang merupakan akibat salah prosedur pengeboran yang dilakukan PT Lapindo
Brantas secara yuridis aneh, lidak sesual dengan logika hukum dan merupakan salah satu
bentuk penyimpangan yang tidak sesuai dengan semangat reformasi.

Secara kepidanaan, kasus LUSI, berdasarkan pasal 41 UU 2349897 yang berunyi
‘Barangsiapa yang melawan hukum dengan sengsja, melakukan perbuatan yang
mengakibatkan pencemaran danfstau perusakan lingkungan hidup, diancam dangan pidana
panjara paﬁnq lama 10 (sapuluh] tahun dan denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah).” Selanjutnya distur dalam pasal 45 yang berbunyi "Jika tindak pidana sebagaimana
dimaksud dalam Bab IX UU Nomor 23 Tahun 1957 ini dilakukan oleh stau atas nama sustu
badan hukum, persercan, perserkatan, yvayasan atau onganisasi lain, ancaman pidana denda
diperberat dengan sepediganya. Kemudian juga distur di dalam pasal 48 bahwa apablla tindak
pidana dilakukan cleh alau atas nama badan hukum, atau persercan, maka sanksi dijatuhkan
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juga lerhadap badan hukum atau persercan, dalam hal ini PT Lapindo maupun terhadap
mereka yang memberikan perintah untuk melskukan findak pidana atau yang bertindak sabagsi
pimpinan dalam perbuatan fu atau terhadap kedua-duanya. Selain itu bardagarkan pasal 4T
butir b.e.dan fbatwa terhadap petaku tindak pidana Engkungan hidup dapat pula dikenaxan
findakan tats ferfh berupa: penutupan selundhhwva atau sabagian perusahaan; dan stau
perbaikan ekibal lindak pidana; dan/atau menempatkan perusahaan di bawah pengampunan
pafing lama 3 (tiga) tahun. Pada kenyataannya P.T Lapindo Brantas berdasarkan pasal 15 ayat
{1) Peratwran Presiden Nomor 14 Tahun 2007 Tentang Badan Penanggulangan Lumpur
Sidoarjo mendapat fasilitas dari pemenntah unfuk membeld tanah rakyal yang terkena iuapan
Wmpur dengan pembayaran secara berahap dan harus dengan akia jual beli dan buki
kepemilikan tanah yang disahkan cleh pemerntah. Disamping v, PT Lapindo Brantas
mendapat fasllitas pembayaran betahap yaitu berupa pembayaran di muka 20 persen dan
slzanys satu tahun 11 bulan, ! :

Sedangkan secara keperdataan, befdasarkan pasal 34 ayat (1) UU 231887 yang berbunyi
hahwa ‘Safiap perbustan melanggar hukum berupa ' pencemaran danfalau perusakan
lingkungan hidup yang menimbulkan kerugian pada orang [ atau lngkungan hidup,
mewsjibkan penanggung jawab usaha dan atau kegiatan uniuk membayar ganti rugi danfatau
melakukan tindakan tedentu” Sayangnya dari Peraturan Presiden Nomor 14 tahun 2007
Tentang Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo tak sahy pasal pun mengatur tentang ganti
kerugian yang diakibatkan cleh PT Lapindo Bérantas karena salah prosedur pengeboran.
Hanya satu ayat yang menyinggung pertanggungjawaban PT Lapindo Brantas yaltu dakam
Pasal 15 ayat {5) Penpres Momor 14 tahun 2007 yang barbunyi *Biaya upaya penanggulangan
semburan lumpur termasuk di dalamnya penanganan tanggul utama sampal ke Kali Porong
dibebankan kepada PT Lapindo. Lagilagi secara logika hukum Persturan Presiden lersebut
W1¥h' karena mengabadkan korban dan bartentangan dengan pasal 34 UL Momeor Z3
7.

6. Kesimpulan

Dan uralan ol etas depat disimpulkan bahwa Insiden LUSI yang telah melulublantakkan
infrastrukiur yang ada, menyebabkan 13,000 crang haruzs mengungsi dari delapan desa,
menenggelamkan empal desa dan 25 pabrik, memusnahkan sawah, tambak lkan dan udang,
menimbuksn dampak dan kerugian ekonomi bagi masyrakal, kerusakan lingkungan fisik dan

manusia belum ditangani secara hukum dengan baik.

Ditinjau dari parspektif Sosiclogi Hukum panegakan hulum khususnya di dalam bidang Hukum
Lingkungan befum memenuhi rasa keadilan bagi masyarakat korban. Dalam kasus ini banyek
gekali hal-hal yang tidak sesuai dengan logika hukum dan mengabaikan perindungan terhadap
korban yang berhak uniuk mendapatkan Engkungan yang sehat, balk [asmani maupun rehani
dan rasa aman terhadap pekerjaan maupin penghidupan s2ra usaha.

Sebeliknya, justru kia temulrhal-hal yang tdak sesusi dengan logika hukum, di antaramya,
seharusnya pihak PT Lapindo Brantas harus berdanggung jawab larhadap dampak negatif yang
ditimbulkan baik secara administasi, perdata maupun pidana, namun kenyatsannya PT

Lapindo Brantas maendapatkan fasilitas dari pamerintah uniuk membeli tanah secara bartahap
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HUMANIORA

MENGURANGI PENYEBAB PERUBAHAN IKLIM DENGAN
KEARIFAN BUDAYA
Reduce Causes Climate Change with Culture Wisdom.

Ni Nyoman Pujianiki
il and Envirenmental Engineering Nagoya Institute of Technology
E-mail : ,wﬁa_ﬂh@gmaﬂ.m

Pergertian dan definisi Parubahan Jkim atau Chmate Change, Pemanasan Global atau Global

dan Efek Rumah Kace alsu Green House Effect banyak dl jelaskan di berbegsal
referensi @ intemet maupun bulku. Penyebab dan usaha untuk mengurangi dampaknya pun
suckah banyak duralkan. Secara rivgkas dapat dijalaskan sabagad bedkut.

Efek rumah kaca merupakan akumulasi panas ¢ atmosfir yang kemudian akan mempenganhi
sistern global, akibatnya temperatur rata rafa bumi naik, yang kemudian dikenal dengan
pemanasan global, Pemanasan global pada skhimya menyebabkan teradiny perubahan [k
yaitu perubshan beberapa Yariabel iim sepertl suhu, udara, curah hujan dan musim. Dampak
\ain dari pamanasan global adakah meningkatnya permukazn air laut akibet mencamya es dan
gletser di seluruh dunia tenama di kutub Utara dan Selatan. Sedangkan -perubahan lkdim
menyebabkan terjadinya pergeseran musim yang mengakibatian terjadinya Krisls persadiaan
makanan skibat ingginya potensi gagal panen, knsis air bersih, mekuasnya peryebaran penyakd
tropis sepert malaria, deman berdarah éan diare, kebakaran hutan, serta hilangnya jutaan
spesies flora dan fauna karena tidak dapat beradaptasi dengan perubahan subhu di bumi,

Pelaksanaan konfarensl intemational tentang perubshan iklim (The United Mations Climate
Change Conference) di Nusa Dua. Bali Dasamber tahun 2007, menunjukkan babwa durva
sudah menaruh perhatian yang serus terhadap keadaan yang terjadi akibal perubahan ikiim.
Beberapa cara dan metode dierapkan oleh beberapa orang/organisasi untuk berusaha
mengurangi penyehab tefadinya perubahan iklim. [iantaranya adalah ‘Earth howr” yang
mengsjak kita untuk memadamkan lampu setama 9 |am pada jam & malam waklu selempal
Tanggal 31 Maret 2007, sekitar 2.2 juta penduduk dan 2100 pelaku bisnis di Sidney turut ambil
bagian datam aksi lersebul. Jika reduksi efek rumah kaca yang dicapai oleh Sydney selama
Earth Hour bariahan selama satu tshun, maka Bu aksn sama dengan meniadakan 48,615 mobil
dari jalan selama setahun (Sumber : Universe Today, Esrth Hour).

Usaha lainya adalah "World Silend day”, mengimbau untuk tidak menyaiaksn listrik selama 4 jam
dari jam 10 pagl sampai jam 2 siang pada langgal 21 Maret bertepatan dengan diperingatinya
Hari A Dunia sebagal simbol kehidupan. Dengan keheningan itu diharapkan bisa mangurang
ancaman pemanasan global yang menyebabkan perubahan iklim. Ide ini diambil dari kearifan
lokal masyarakal Ball yang marayakan Myapi.

1. Harl Raya Nyepi.

Nyepi adalah harl raya masyarakat Hindu di Bali untuk mempenngati Tahun Baru. Tahun baru
diparingsti cleh masyarakat di Bali dengan cara diam, mengurangi aktifitas dengan tujuan untuk
membuat dan menjaga keseimbangan alam. Diam meksudnya pdalah melakuken borsio
panyapian yang terdirl dasi tidak menyalakan api, tidak bepergian / idak beraktifitas, lidak bekerja

Nyepi diharapkan manjadi har introspeks| din untul menentukan nilai nilai kemanusiaan sepertl
kasih, kesabaran, kebakan dan lain lain yang harus dipeiihara selamanya.

Pada hari raya Nyepi, semua jalan sepi dad iz lintas kendaraan dan manusia selama 24 jam.
Hanya ada beberapa kendaraan petugas dan hanya mereka yang barada dalam keadaan danrat
yang diljinkan kelsar misalnya orang sakit harus ke rumah &akit
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